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ABSTRAK

Latar Belakang: Metode kontrasepsi program KB berdasarkan mekanisme
kerja dibedakan menjadi dua yaitu hormonal dan non hormonal. Bersarkan
data BKKBN cakupan pemakaian KB di Indonesia pada tahun 2022 yaitu
metode kontrasepsi hormonal suntikan (35,8%), KB pil (17,4%), IUD (5,4%),
susuk (4,3%), dan MOW (2,3%). Jadi dalam hal ini suami perlu dilibatkan dalam
memotivasi dan menentukan pilihan pada metode kontrasepsi yaitu sebagai
pendorong dan penguat. Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu
dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang.
Metode: Kolerasi Desain ini menggunakan Cross sectional yaitu jenis
penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data
variabel

Hasil: Berdarkan hasil uji StatisticChi Square. Didapatkan hasil analisa diatas
diperoleh nilai P value 0,000 < 0,05 yang artinya ada perbedaan responden
sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi penyuluhan. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Kesimpulan: Ada Hubungan Dukungan Suami dengan Minat lbu dalam
Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang.

Kata Kunci : Dukungan suami, minat ibu, alat kontrasepsi

ABSTRACT

Background: Contraceptive methods for family planning programs based on
working mechanisms are divided into two, namely hormonal and non-
hormonal. BKKBN, the coverage of contraceptive use in Indonesia in 2022
includes injection hormonal contraceptive methods (35.8%), birth control pills
(17.4%), 1UD (5.4%), implant (4.3%), and MOW ( 2.3%). So in this case the
husband needs to be involved in motivating and determining the choice of
contraceptive method, namely as a motivator and reinforcer. Based on the
above, the author is interested in conducting research on the Relationship
between Husband's Support and Mother's Interest in Choosing Contraceptive
Methods in the Ketapang Health Center Working Area.

Method: Correlation This design uses cross sectional, which is a type of
research that emphasizes the time of measurement or observation of variable
data.

Result: Based on the results of the Statistical Chi Square test. The results of
the analysis above obtained a P value of 0.000 < 0.05, which means that there
were differences in respondents before being given treatment and after being
given counseling. So Ho is rejected and Ha is accepted.

Conclusion: There is a relationship between husband's support and mother's
interest in choosing a contraceptive method in the Ketapang Health Center
work area.

Keyword : Husband's support, mother's interest, contraceptive devices
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Pendahuluan

Metode kontrasepsi program KB
berdasarkan mekanisme kerja dibedakan
menjadi dua yaitu hormonal dan non hormonal
(Anggraini et al., 2021).

Menurut BKKBN cakupan pemakaian KB
di Indonesia pada tahun 2022 yaitu metode
kontrasepsi hormonal suntikan (35,8%), KB pil
(17,4%), 1UD (5,4%), susuk (4,3%), dan MOW
(2,3%). Tidak jauh berbeda dengan angka
pemakaian KB di jawa timur, menurut data
survey Badan Pusat Statistik tahun 2022 yaitu
pemakaian IUD sebesar 8,2 %, MOW 3,6 %,
Suntikan 38,7 %, Pil 13,8 %, dan implan 8,7 %.
Sedangkan Data peserta KB aktif Wilayah kerja
Puskesmas Ketapang yaitu 70% (sasaran PUS
6.901 orang) dengan pemakaian Suntikan
sebesar 60%, Pil 21%, Kondom 1,4%, Implant
6,4%, IUD 5,6%, Vasektomi 0,2%, Tubektomi
4,3% dan KB Alami 0,6 %. Studi pendahuluan
yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 23
September 2023 di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang Kota Probolinggo, didapatkan hasil
data Akseptor KB Baru selama tahun 2023 dari
bulan Januari sampai September adalah
sejumlah 423 akseptor yang terdiri dari
berbagai macam metode kontrasepsi. Juga
dilakukan wawancara pada 10 partisipan
pasangan usia subur yang diambil secara acak
ke wilayah kerja Puskesmas Ketapang diperoleh
hasil  bahwa dukungan suami dalam
kepesertaan Keluarga Berencana sangat
berperan dan menentukan dalam pengambilan
Keputusan metode kontrasepsi. Dukungan yang
diberikan  suami  juga dalam  bentuk
transportasi, informasi dan diskusi bersama
(Lampung, 2018).

Jadi dalam hal ini suami perlu dilibatkan
dalam memotivasi dan menentukan pilihan
pada metode kontrasepsi vyaitu sebagai
pendorong dan penguat (BKKBN, 2015).
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti
mengambil faktor pendorong (dukungan suami)
dan faktor predisposisi (minat ibu) dalam
pendekatan teori Lawrence W. Green untuk
dilakukan  analisis lebih  lanjut dalam
mengidentifikasi adakah Hubungan Dukungan
suami dengan minat ibu dalam pemilihan
metode kontraseps (BKKBN, 2017).

OPEN 8 ACCESS

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik
untuk  melakukan  penelitian  mengenai
Hubungan Dukungan Suami dengan Minat lbu
dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi di
Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang

Metode

Berdasarkan Rancangan penelitian yang
digunakan vaitu kolerasi (A Qotrun, 2021).
engan rancangan Desain ini menggunakan Cross
sectional  vyaitu jenis  penelitian yang
menekankan pada waktu pengukuran atau
observasi (Notoadmojo, 2018). Data variabel
independen dan hanya satu kali saja pada satu
saat, jadi tidak ada follow up (Saifuddin, 2013).

Hasil
Data Umum
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Usia lbu
Usia Ibu
Keterangan Frequency Percent
20-30 20 100.0

Berdasarkan tabel 1 diatas seluruh usia
ibu 20-30 sebanyak 20 responden (100%).

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Pendidikan

lbu
Pendidikan Ibu
Keterangan Frequency Percent
SMP 1 5.0
SMA 18 90.0
PT 1 5.0
Total 20 100.0

Berdasarkan Berdasarkan tabel 2
pendidikan ibu sebagian besar responden
pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 18
responden (90%), sebagian kecil 1 responden
pendidikan terakhir SMP (5%), dan PT yaitu 1
responden (5%).

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Pekerjaan lbu

Pendidikan Ibu

Keterangan Frequency Percent
IRT 10 50.0
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 9 45.0
Total 20 100.0
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Berdasarkan tabel 3 pekerjaan ibu Berdasarkan  tabel 7  sebagian

sebagian besar 10 responden (50%) menjadi
IRT, hampir sebagian 9 responden (45%) bekerja
sebagai karyawan, dan 1 responden (5%)
bekerja sebagai PNS.

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Usia Suami

Pendidikan Suami

Keterangan Frequency Percent
20-30 19 95.0
31-40 1 5.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 4 sebagian besar usia
suami 20-30 yaitu 19 (95%) responden dan
terkecil berusia 31-40 yaitu 1 responden (5%).

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Pendidikan
Suami

Pendidikan Ibu

Keterangan Frequency Percent
IRT 10 50.0
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 9 45.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 5 pendidikan ibu
sebagian besar suami responden pendidikan
terakhir yaitu SMA sebanyak 18 responden
(90%), sebagian kecil 1 responden pendidikan
terakhir SMP (5%), dan PT yaitu 1 responden
(5%).

Tabel 6. Distribusi Karakteristik Pekerjaan
Suami

Pekerjaan Suami

Keterangan Frequency Percent
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 19 95.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 6 pekerjaan suami
sebagian besar 19 responden (95%) bekerja
sebagai karyawan dan 1 responden (5%) bekerja
sebagai PNS.

Tabel 7. Distribusi Karakteristik Jumlah Anak

Pekerjaan Suami

Keterangan Frequency Percent
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 19 95.0
Total 20 100.0

OPEN 8 ACCESS

responden memiliki jumlah anak 2-4 yaitu 11
responden (55%) dan hampir sebagian
responden memiliki jumlah anak 1 yaitu 9
responden (45%).

Tabel 8. Sumber Informasi

Sumber Informasi
Keterangan Frequency Percent
Petugas Kesehatan 1 5.0

Berdasarkan tabel 8 seluruh responden
yaitu 20 (100%) mendapatkan informasi
tentang kontrasepsi dari petugas kesehatan.

Data Khusus

Distribusi Dukungan Suami dalam Pemilihan
Metode Kontrosepsi di Wilayah Kerja
Puskesmas Ketapang

Tabel 9. Dukungan Suami

Pekerjaan Suami

Keterangan Frequency Percent
Mendukung 12 60.0
Tidak
Mendukung 8 40.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 9 sebagian bear
suami responden mendukung yaitu sebanyak 12
suami (60%) dan sebagian kecil 8 suami
responden (40%) tidak mendukung dalam
pemilihan metode kontrasepsi.

Distribusi minat ibu dalam pemilihan metode
kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang

Tabel 10. Minat lbu

Minat Ibu
Keterangan Frequency Percent
Berminat 12 60.0
Tidak
. 40.
berminat 8 0.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 10 sebagian besar
responden berminar yaitu sebanyak 12
responden (60%) dan sebagian kecil 8
responden (40%) tidak berminat dalam
pemilihan metode kontrasepsi.
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Menganalisis Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat lbu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang dengan Uji Chi Square

Tabel 11. Uji Chi Square

. Asymp.
Cth(Segtusare Value df Sig (2-
sided)
Person Chi-  20.000 1 .000
Square
Berdasarkan tabel 11 Hubungan

Dukungan Suami dengan Minat lbu dalam
Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja
Puskesmas Ketapang memiliki hubungan yang
cukup berdasarkan output diatas diketahui
Sig.(2-tailed) sebesar .000 p-value < 0,05 artinya
H1 diterima dan HO ditolak yang artinya ada
hubungan antara Dukungan Suami dengan
Minat Ibu dalam memilih Kontrasepsi.

Pembahasan
Mengidentifikasi Dukungan Suami Dalam
Pemilihan Metode Kontrasepsi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Ketapang

Berdasarkan tabel 9 sebagian bear
suami responden mendukung yaitu sebanyak 12
suami (60%) dan sebagian kecil 8 suami
responden (40%) tidak mendukung dalam
pemilihan metode kontrasepsi. Hal ini sesuai
dengan teori, dukungan suami adalah upaya
dorongan yang diberikan oleh suami baik secara
mental, fisik maupun sosial dalam menghadapi
tekanan individu. Suami dinilai berperan dalam
program KB vyaitu sebagai perserta KB dan
pendukung pasangan dalam menggunakan
kontrasepsi (BKKBN, 2017). Dengan adanya
dukungan suami diharapkan wanita usia subur
dapat menggunakan kontrasepsi yang efektif
dan jangka panjang. Dukungan suami
merupakan salah satu dukungan sosial yang
berasal dari lingkungan keluarga (BKKBN, 2013).

OPEN 8 ACCESS

Dukungan suami terdiri dari 4 Jenis :
1. Dukungan Emosional
Dukungan ini melibatkan ekspresi
rasa empati dan perhatian terhadap
individu. Dukungan emosional keluarga
mempengaruhi keikutsertaan ber KB
Semakin besar dukungan emosional dari
keluarga maka tingkat keikutsertaan KB
semakin tinggi. Dukungan soial, terutama
dukungan emosional keluarga, memiliki
efek pada stabilitas hati akseptor untuk ikut
serta menjadi akseptor KB (Friedman,
2014).
2. Dukungan penghargaan
Dukungan ini melibatkan ekspresi
yang berupa pernyataan setuju dan
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan
dan performa orang lain. Menurut jurnal
(Cahyarini, 2021) penentuan penggunaan
kontrasepsi didominasi oleh suami.
3. Dukungan instrumental
Dukungan ini melibatkan bantuan
langsung, misalnya yang berupa bantuan
finansial. Menurut (Hutasoit, 2012), 18,0%
wanita gagal memenuhi kebutuhan ber KB
karena suami tidak memberikan biaya
untuk ber-KB .

4. Dukungan Informasi

ini bersifat informasi berupa saran,
pengarahan dan umpan balik. Menurut
(Kadir & Sembiring, 2020) komunikasi di
antara pasangan meingkatkan penggunaan
alat kontrasepsi.

Mengidentifikasi Minat Ibu dalam Pemilihan
Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja
Puskesmas Ketapang

Berdasarkan tabel 10 sebagian besar
responden berminar yaitu sebanyak 12
responden (60%) dan sebagian kecil 8
responden (40%) tidak berminat dalam
pemilihan metode kontrasepsi.
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Di Indonesia sendiri penggunaan MKIJP
yang relative masih rendah di pengaruhi oleh
factor sosial ekonomi dan sarana serta factor
yang berkaitan dengan kualitas pelayanan dari
MKIJP itu sendiri, (Kaushik et al., 2011). Faktor —
factor yang berhubungan antara lain seperti di
uraikan di bawah ini (Notoadmojo, 2018):

1. Status Ekonomi

Apabila status ekonomi membaik,
orang cenderung memperluas minat mereka
untuk mencakup hal yang semula belum
mampu mereka laksanakan. Sebaliknya kalau
status ekonomi mengalami kemunduran karena
tnggung jawab keluarga atau usaha yang kurang
maju, maka orang cenderung untuk
mempersempit minat mereka.

2. Pendidikan

Semakin tinggi dan semakin formal
tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang
maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat
intelek yang dilakukan. Kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai pelayanan kesehatan
akan mempengaruhi pemanfaatan fasilitas
pelayanan yang ada sehingga berpengaruh pada
kondisi kesehatn mereka.

3. Tempat Tinggal

Dimana  orang  tinggal banyak
dipengaruhi oleh keinginan yang bisa mereka
penuhi pada kehidupan sebelumnya masih
dapat dilakukan.

Menganalisis Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat lbu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang dengan Uji Chi Square

Hubungan Dukungan Suami dengan
Minat Ibu dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi
di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang memiliki
hubungan yang cukup berdasarkan output
diatas diketahui Sig.(2-tailed) sebesar .000 p-
value < 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak
yang artinya ada hubungan antara Dukungan
Suami dengan Minat Ibu dalam memilih
Kontrasepsi.  Kontrasepsi adalah  upaya
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pencegahan kehamilan dengan cara, alat atau
obat-obatan dan bersifat sementara atau
permanen (Prawirohardjo, 2016). Pemilihan
metode kontrasepsi merupakan salah satu dari
program KB. Tenaga kesehatan perlu
mempertimbangkan berbagai faktor dalam
memberikan konseling pemilihan metode
kontrasepsi, sedangkan penerima bersama
dengan pasangannya berhak menentukan
metode kontrasepsi sesuai dengan gaya hidup
dan status kesehatan mereka. Syarat
kontrasepsi ideal bagi akseptor yaitu sebagai
berikut:

Terpercaya

Efek Samping minimal

Efektifitas disesuaikan dengan kebutuhan
Tidak mengganggu hubungan seksual

Tidak merepotkan

Cara pemakaian mudah

Harga terjangkau

Mendapatkan dukungan dari pasangan
(Nursalam, 2013)

PNV A WNPRE

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap 20 responden tentang Hubungan

Dukungan Suami dengan Minat lbu dalam

Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja

Puskesmas Ketapang dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi dukungan suami
Responden tentang  pemilihan  alat
kontrasepsi di wilayah Puskesmas Ketapang

2. Mengidentifikasi minat responden dalam
pemilihan alat kontrasepsi di wilayah
Puskesmas Ketapang.

3. Menganalisis Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang. Berdarkan hasil uji Statistic Chi
Square, hasil dari uji sebesar .000 p-value <
0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak yang
artinya ada hubungan antara Dukungan
Suami dengan Minat |bu dalam memilih
Kontrasepsi.
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Saran
a. BagiResponden
Responden dapat mengetahui

pengetahuan baru dukungan seuami
terhadap minat pemilihan alat kontrasepsi
b. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan pemahaman peneliti
tentang Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang
c. Bagiinstitusi
Diharapkan institusi dapat menjadi sumber
informasi bagi orang lain terkait dengan
Hubungan Dukungan Suami dengan Minat
Ibu dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi
di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang
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